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Abstrak − Penelitian ini bertujuan untuk menilai efektivitas terapi ultrasound (US) dalam mengurangi gejala Carpal Tunnel 

Syndrome (CTS) di Rumah Sakit Efarina Etaham Pematangsiantar. Sebanyak 30 pasien dengan CTS yang memenuhi kriteria 

inklusi diberikan terapi ultrasound selama 10 sesi dalam dua minggu. Pengukuran dilakukan sebelum dan setelah terapi 

menggunakan Visual Analog Scale (VAS) untuk nyeri dan Michigan Hand Outcomes Questionnaire (MHQ) untuk fungsi 

tangan. Hasil penelitian menunjukkan penurunan signifikan pada skor VAS (p < 0,001) dan peningkatan skor MHQ (p < 

0,001), yang mengindikasikan bahwa terapi ultrasound efektif dalam mengurangi nyeri dan meningkatkan fungsi tangan pada 

pasien CTS. Temuan ini mendukung penggunaan terapi ultrasound sebagai pilihan konservatif dalam penanganan CTS. 

 

Kata Kunci: Carpal Tunnel Syndrome, Ultrasound Therapy, Visual, Michigan Hand Outcomes Questionnaire, Efektivitas 

 

.Abstract − This study aims to evaluate the effectiveness of ultrasound (US) therapy in reducing symptoms of Carpal 

Tunnel Syndrome (CTS) at Efarina Etaham Pematangsiantar Hospital. A total of 30 CTS patients who met the inclusion 

criteria were given ultrasound therapy for 10 sessions over two weeks. Measurements were taken before and after therapy 

using the Visual Analog Scale (VAS) for pain and the Michigan Hand Outcomes Questionnaire (MHQ) for hand function. 

The results showed a significant reduction in VAS scores (p < 0.001) and an improvement in MHQ scores (p < 0.001), 

indicating that ultrasound therapy is effective in reducing pain and improving hand function in CTS patients. These 

findings support the use of ultrasound therapy as a conservative treatment option for CTS. 

 

Keywords: Carpal Tunnel Syndrome, Ultrasound Therapy, Visual, Michigan Hand Outcomes Questionnaire, 

Effectiveness 

 

1. PENDAHULUAN 
Carpal Tunnel Syndrome (CTS) adalah kondisi yang umum terjadi akibat kompresi pada saraf medianus 

yang melalui saluran karpal di pergelangan tangan. Gejalanya meliputi kesemutan, nyeri, dan kelemahan pada 

tangan, yang dapat mengganggu aktivitas sehari-hari (Zhao et al., 2020). CTS umumnya terkait dengan aktivitas 

berulang yang mempengaruhi pergelangan tangan, seperti mengetik atau menggunakan alat getar dalam jangka 

waktu lama (Sweeney & van der Walt, 2022). Menurut data dari American Academy of Orthopaedic Surgeons 

(AAOS), prevalensi CTS di Amerika Serikat diperkirakan mencapai 3-6% pada populasi umum, dengan 

peningkatan insiden pada individu yang berusia lebih dari 40 tahun (Zhao et al., 2020). Di Indonesia, Carpal 

Tunnel Syndrome juga menjadi masalah kesehatan yang signifikan, terutama pada pekerja yang menggunakan 

komputer dalam waktu lama. 

Pendekatan terapi pada CTS melibatkan berbagai metode, mulai dari konservatif hingga tindakan bedah. 

Salah satu terapi non-bedah yang telah terbukti efektif adalah terapi fisik, terutama yang menggunakan teknik 

ultrasound (US). Terapi ultrasound (US) merupakan intervensi fisik yang memanfaatkan gelombang suara 

frekuensi tinggi untuk meredakan peradangan dan meningkatkan sirkulasi darah di area yang terpengaruh (Jones 

et al., 2021). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan ultrasound dapat mengurangi gejala CTS, 

mempercepat pemulihan, serta meningkatkan kualitas hidup pasien (Kumar et al., 2021). Salah satu alasan utama 

mengapa terapi ini banyak digunakan adalah karena sifatnya yang non-invasif dan minim efek samping, 

membuatnya menjadi pilihan utama dalam pengobatan konservatif CTS (Bhatia et al., 2020). 

Di Rumah Sakit Efarina Etaham Pematangsiantar, terapi ultrasound telah diterapkan pada pasien CTS 

dengan hasil yang bervariasi. Namun, penelitian terkait efektivitas terapi ultrasound untuk CTS di rumah sakit 

ini masih terbatas, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengukur dampak terapi ini secara 

sistematis. Penelitian ini bertujuan untuk menilai efektivitas terapi ultrasound pada pasien Carpal Tunnel 

Syndrome di Rumah Sakit Efarina Etaham Pematangsiantar. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan terapi konservatif CTS di Indonesia, khususnya 

di wilayah Sumatera Utara. 
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Penelitian ini juga bertujuan untuk menambah literatur terkait terapi fisik pada CTS, serta memberikan 

bukti empiris yang mendukung penerapan terapi ultrasound sebagai pilihan terapi yang efektif. Dalam penelitian 

ini, terapi ultrasound diterapkan pada pasien yang telah didiagnosis dengan CTS, dan hasilnya akan dianalisis 

berdasarkan pengurangan gejala klinis serta perbaikan fungsi tangan. 

 

2. KERANGKA TEORI 
2.1 Carpal Tunnel Syndrome (CTS)  

Carpal Tunnel Syndrome (CTS) adalah kondisi medis yang terjadi akibat kompresi pada saraf medianus 

di saluran karpal pada pergelangan tangan. Saluran karpal adalah struktur sempit yang membatasi saraf 

medianus, pembuluh darah, serta tendon fleksor jari. Ketika terdapat penekanan pada saraf ini, akan timbul 

gejala berupa kesemutan, nyeri, dan kelemahan pada tangan (Kumar et al., 2021). CTS banyak ditemukan pada 

pekerja dengan beban kerja yang melibatkan gerakan repetitif atau posisi tangan yang tidak ergonomis dalam 

jangka waktu lama. Beberapa faktor risiko yang dapat menyebabkan CTS meliputi aktivitas berulang, obesitas, 

diabetes, serta faktor genetik (Wang et al., 2022). 

Penanganan CTS terbagi dalam dua pendekatan utama, yaitu konservatif dan bedah. Pendekatan 

konservatif mencakup terapi fisik, penggunaan bracing, dan penggunaan obat anti-inflamasi non-steroid 

(NSAID). Jika terapi konservatif gagal, tindakan bedah seperti pelepasan saluran karpal menjadi pilihan untuk 

mengurangi tekanan pada saraf medianus (Zhao et al., 2020). 

 

2.2. Terapi Ultrasound (US) dalam Pengobatan CTS 

Dalam erapi ultrasound (US) adalah teknik non-invasif yang menggunakan gelombang suara frekuensi 

tinggi untuk merangsang jaringan tubuh. Dalam konteks CTS, terapi US berfungsi untuk mengurangi 

peradangan, memperbaiki sirkulasi darah, serta meningkatkan proses penyembuhan jaringan lunak yang 

terpengaruh. Menurut penelitian oleh Jones et al. (2021), US dapat meredakan rasa sakit dan meningkatkan 

fungsi tangan pada penderita CTS dengan cara mengurangi tekanan pada saraf medianus serta mempercepat 

penyembuhan jaringan yang terjepit. 

US bekerja dengan menghasilkan gelombang akustik yang menembus kulit dan jaringan untuk 

menciptakan efek termal dan mekanik pada area yang dilapisi gel. Efek termal dapat meningkatkan aliran darah 

dan mengurangi spasme otot, sementara efek mekanik membantu mengurangi ketegangan jaringan dan 

memperbaiki viskositas cairan interstitial yang terperangkap (Bhatia et al., 2020). Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa kombinasi terapi US dengan teknik lain, seperti latihan peregangan atau mobilisasi, dapat 

mempercepat pemulihan pada penderita CTS (Sharma et al., 2021). 

 

2.3. Efektivitas Terapi Ultrasound pada Carpal Tunnel Syndrome 
Beberapa studi menunjukkan bahwa terapi ultrasound dapat menjadi alternatif yang efektif dalam 

pengelolaan CTS. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Kumar et al. (2021) menyebutkan bahwa US dapat 

mengurangi gejala nyeri dan meningkatkan kekuatan otot tangan pada pasien dengan CTS. Di sisi lain, Bhatia et 

al. (2020) menunjukkan bahwa penerapan US dengan dosis yang tepat dapat mempercepat penyembuhan tanpa 

menimbulkan efek samping yang signifikan. 

Sebuah penelitian lain yang dilakukan oleh Zhao et al. (2020) menyatakan bahwa terapi ultrasound dapat 

menjadi pilihan utama dalam pengobatan konservatif CTS, terutama untuk pasien yang tidak ingin menjalani 

prosedur bedah. Penggunaan US di rumah sakit juga terbukti memberikan hasil yang baik dalam meredakan 

gejala CTS, sebagaimana yang terobservasi di beberapa rumah sakit di luar negeri (Jones et al., 2021). 

 

3. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian eksperimen untuk menilai 

efektivitas terapi ultrasound (US) pada pasien dengan Carpal Tunnel Syndrome (CTS) di Rumah Sakit Efarina 

Etaham Pematangsiantar. Desain penelitian ini mengacu pada studi pre-post test dengan kelompok eksperimen 

untuk menganalisis perubahan yang terjadi setelah intervensi terapi ultrasound.. 

 

3.1. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien yang dirawat di Rumah Sakit Efarina Etaham 

Pematangsiantar dan didiagnosis dengan Carpal Tunnel Syndrome. Sampel penelitian dipilih dengan 

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan 

dengan tujuan penelitian (Creswell, 2021). Kriteria inklusi meliputi pasien dengan diagnosis CTS yang berusia 

antara 20 hingga 60 tahun, tidak memiliki riwayat penyakit lain yang dapat mempengaruhi hasil pengobatan, 

serta bersedia untuk mengikuti seluruh rangkaian penelitian. Kriteria eksklusi adalah pasien dengan gangguan 

neurologis atau musculoskeletal lain yang dapat memengaruhi fungsi tangan. 
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Jumlah sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini dihitung menggunakan rumus sample size 

calculation untuk uji t, dengan memperhitungkan tingkat kepercayaan 95% dan power 80%. Berdasarkan 

perhitungan, jumlah sampel yang diperlukan adalah 30 pasien, yang dibagi dalam satu kelompok eksperimen 

yang menerima terapi ultrasound. 

 

3.2. Variabel penelitian 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen dan dependen. Variabel independen adalah 

terapi ultrasound (US) yang diberikan kepada pasien dengan CTS. Terapi ultrasound diberikan dengan frekuensi 

1 MHz, durasi 10-15 menit per sesi, dan jumlah total 10 sesi per pasien selama dua minggu (Kumar et al., 2021). 

Variabel dependen adalah gejala yang terkait dengan CTS, yang diukur menggunakan dua instrumen utama: 1) 

Skala Nyeri Visual Analog Scale (VAS), digunakan untuk mengukur tingkat nyeri yang dialami pasien sebelum 

dan setelah terapi (Bhatia et al., 2020). 2) Fungsi Tangan, diukur dengan menggunakan Michigan Hand 

Outcomes Questionnaire (MHQ) yang menilai kemampuan pasien dalam melakukan aktivitas sehari-hari yang 

melibatkan tangan (Sharma et al., 2021). 

 

3.3. Analisa Data 

Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan perangkat lunak statistik SPSS versi 25.0. Uji statistik 

yang digunakan untuk menganalisis perbedaan antara nilai pre-test dan post-test adalah uji t-pasangan (paired t-

test) untuk mengukur perubahan rata-rata skor VAS dan MHQ setelah terapi ultrasound. Uji normalitas 

dilakukan terlebih dahulu dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk untuk memastikan bahwa data berdistribusi 

normal sebelum dilakukan uji statistik lebih lanjut. Jika data tidak berdistribusi normal, analisis non-parametrik 

seperti uji Wilcoxon akan dipertimbangkan (Creswell, 2021). 

 

4. HASIL 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas terapi ultrasound (US) dalam mengurangi gejala 

Carpal Tunnel Syndrome (CTS) di Rumah Sakit Efarina Etaham Pematangsiantar. Sebanyak 30 pasien yang 

memenuhi kriteria inklusi berpartisipasi dalam penelitian ini, yang dibagi menjadi satu kelompok eksperimen 

yang menerima terapi ultrasound. Pengukuran dilakukan sebelum dan setelah terapi menggunakan dua 

instrumen: Visual Analog Scale (VAS) untuk mengukur tingkat nyeri dan Michigan Hand Outcomes 

Questionnaire (MHQ) untuk menilai fungsi tangan. 

 

4.1. Data Demografis 
Sebagian besar peserta penelitian berusia antara 30 hingga 50 tahun (73%), dengan mayoritas adalah perempuan 

(60%). Pasien yang berpartisipasi memiliki riwayat pekerjaan dengan aktivitas repetitif, seperti menggunakan 

komputer atau alat getar, yang merupakan faktor risiko utama CTS. Data demografis lengkap dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1. Data Demografis Responden 

Variabel Jumlah (%) 

Usia 20-30 tahun 8 (27%) 

Usia 31-40 tahun 11 (37%) 

Usia 41-50 tahun 8 (27%) 

Usia 51-60 tahun 3 (9%) 

Jenis Kelamin: 
 

Pria 12 (40%) 

Wanita 18 (60%) 

 

4.2. Hasil Pengukuran Nyeri (VAS) 

Sebagai ukuran pertama, tingkat nyeri pada pasien diukur menggunakan Visual Analog Scale (VAS), 

yang menunjukkan penurunan signifikan setelah terapi ultrasound. Sebelum intervensi, rata-rata skor VAS 

adalah 7,2 (SD = 1,1), yang menunjukkan tingkat nyeri sedang hingga berat pada sebagian besar pasien. Setelah 

10 sesi terapi ultrasound, rata-rata skor VAS menurun menjadi 3,1 (SD = 0,9), dengan penurunan signifikan pada 

seluruh responden (p < 0,001). Table 2  menunjukkan bahwa terapi ultrasound secara signifikan mengurangi 

tingkat nyeri pada pasien CTS setelah menjalani rangkaian terapi. 
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Tabel 2. Perbandingan Skor VAS Sebelum dan Setelah Terapi Ultrasound 

Waktu Pengukuran Rata-rata Skor VAS (SD) P-Value 

Sebelum Terapi 7,2 (1,1) 
 

Setelah Terapi 3,1 (0,9) < 0,001 

 

4.3. Hasil Pengukuran Fungsi Tangan (MHQ) 

Selain pengukuran nyeri, fungsi tangan juga dievaluasi menggunakan Michigan Hand Outcomes 

Questionnaire (MHQ). Sebelum terapi, rata-rata skor MHQ adalah 38,6 (SD = 5,7), yang menunjukkan bahwa 

pasien mengalami kesulitan dalam melakukan aktivitas sehari-hari yang melibatkan tangan. Setelah terapi 

ultrasound, skor MHQ meningkat menjadi 61,4 (SD = 6,3), dengan peningkatan signifikan dalam kemampuan 

pasien untuk melakukan aktivitas motorik halus seperti mengetik atau menggenggam benda. Peningkatan skor 

MHQ ini menunjukkan bahwa terapi ultrasound tidak hanya mengurangi nyeri, tetapi juga meningkatkan fungsi 

tangan secara keseluruhan (p < 0,001). 

 

4.4. Evaluasi Efektivitas Terapi Ultrasound 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terapi ultrasound efektif dalam mengurangi 

gejala CTS, termasuk mengurangi nyeri dan meningkatkan fungsi tangan. Semua pasien yang terlibat 

melaporkan adanya perbaikan signifikan dalam kualitas hidup mereka setelah menjalani terapi ultrasound, yang 

tercermin dalam penurunan skor VAS dan peningkatan skor MHQ. 

 

Tabel 3. Perbandingan Skor MHQ Sebelum dan Setelah Terapi Ultrasound 

Waktu Pengukuran Rata-rata Skor MHQ (SD) P-Value 

Sebelum Terapi 38,6 (5,7) 
 

Setelah Terapi 61,4 (6,3) < 0,001 

 

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa terapi ultrasound 

dapat mengurangi nyeri dan meningkatkan fungsi pada pasien CTS (Jones et al., 2021; Kumar et al., 2021). 

Penurunan tingkat nyeri yang signifikan dan peningkatan fungsi tangan yang terukur memberikan bukti yang 

mendukung penggunaan ultrasound sebagai terapi konservatif yang efektif dalam pengobatan CTS. Terapi 

ultrasound juga terbukti aman dengan minimal efek samping, yang semakin menambah nilai terapinya dalam 

manajemen CTS (Bhatia et al., 2020). 

 

5. KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian ini, terapi ultrasound terbukti efektif dalam mengurangi gejala Carpal 

Tunnel Syndrome (CTS) di Rumah Sakit Efarina Etaham Pematangsiantar. Terapi ultrasound berhasil 

menurunkan tingkat nyeri yang diukur menggunakan Visual Analog Scale (VAS) dan meningkatkan fungsi 

tangan yang dievaluasi dengan Michigan Hand Outcomes Questionnaire (MHQ). Penurunan signifikan pada skor 

VAS dan peningkatan skor MHQ menunjukkan bahwa ultrasound dapat menjadi alternatif konservatif yang 

aman dan efektif dalam pengelolaan CTS. Oleh karena itu, terapi ultrasound dapat direkomendasikan sebagai 

pilihan utama dalam penanganan CTS, terutama bagi pasien yang menghindari prosedur bedah. Namun, studi 

lebih lanjut dengan sampel yang lebih besar dan variabel yang lebih beragam diperlukan untuk memperkuat 

temuan ini. 
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